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RINGKASAN 
Tri Abdul Rahman. H0812179. 2016. “Pengembangan  Kampung Sayur 
Organik Di Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta”. Dibimbing oleh Ir. 
Sutarto, M.Si. dan Agung Wibowo, S.P, M.Si. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Sistem dan usaha agribisnis merupakan salah satu ujung tombak 
kebangkitan perekonomian di Indonesia yang belum pulih dari krisis. Agribisnis 
mampu mengakomodasikan tuntutan agar perekonomian nasional terus bertumbuh 
dan sekaligus memenuhi prinsip kerakyatan, keberlanjutan dan pemerataan baik 
antar individu maupun antar daerah. Atas dasar pemikiran tersebut maka 
pembangunan sistem dan usaha agribisnis dipandang sebagai bentuk pendekatan 
yang paling tepat bagi pembangunan ekonomi nasional. Agrowisata memberikan 
pengertian bahwa adanya keterikatan antara sektor pertanian dengan sektor 
pariwisata. Harapannya adalah agar sektor pertanian dapat semakin berkembang 
karena dapat semakin berkembang karena mendapatkan nilai tambah dari sektor 
pariwisata. Salah satu agrowisata yang diharapakan dapat meningkatakan 
pendapatan masyarakat Surakarta adalah Kampung Sayur Organik di Ngemplak 
Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta. Kampung Sayur Organik di Ngemplak 
Sutan sudah berdiri sejak tahun 2013. Kampung Sayur Organik di Ngemplak 
Sutan sudah lama berdiri dan sampai saat ini masih tetap aktif namun kurang 
berkembang konsumen dan pengunjungnya. Oleh karena itu diperlukannya suatu 
strategi pengembangan agar Kampung Sayur Organik di Ngemplak Sutan mampu 
berkembang dan bersaing dalam menghadapi ancaman dari berbagai macam 
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor internal dan 
eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, mengetahui 
alternatif strategi yang baik untuk dirumuskan dan mengetahui prioritas strategi 
yang paling baik untuk diterapkan dalam pengembangan Kampung Sayur Organik 
di Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analisis. Lokasi penelitian yaitu 
Kampung Sayur Organik di Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta 
karena lokasi tersebut membutuhkan strategi untuk mengembangkan usaha 
agrowisatanya. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Analisis 
data yang digunakan adalah (1) Internal Factor Evaluation (IFE) untuk 
mengetehui kekuatan dan kelemahan utama yang dimiliki, (2) External Factor 
Evaluation (EFE) untuk mengetehui peluang dan ancaman, (3) Analisis SWOT 
untuk mengetehui alternatif strategi yang baik untuk diterapkan, (4) QSPM untuk 
mengetahui prioritas strategi yang paling baik untuk diterapkan dalam 
pengembangan  Kampung Sayur Organik di Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, 
Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan: Internal Factor Evaluation (IFE) 
menunjukkan kekuatan yang dimiliki adalah pelayanan sudah baik, antusias 
masyarakat tinggi, pembukuan sudah tertib, kebun sudah terawat baik, pintu 
masuk strategis, jenis sayuran beragam, dan sayuran bersifat organik sedangkan 
kelemahan yang dimiliki adalah sumber daya manusia (SDM) kurang 
berpengalaman, lahan sempit, modal terbatas, akses bantuan modal susah, 
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pendapatan rendah, pengaturan tanam belum dilakukan, promosi kurang, dan 
kurangnya mitra pemasaran. External Factor Evaluation (EFE) menunjukkan 
peluang yang ada adalah belum ada usaha sejenis, permintaan pasar tinggi, adanya 
dukungan masyarakat, keamanan lingkungan terjaga, akses jalan baik (sudah 
aspal),  dan kemajuan teknologi sedangkan ancaman yang ada adalah jumlah 
pengunjung/ konsumen sedikit, ketidakstabilan perekonomian saat ini, harga 
sayuran fluktuatif, dan kurang dikenal masyarakat. Analisis SWOT menghasilkan 
alternatif strategi yang dapat diterapkan yaitu memberikan pelatihan cara budidaya 
kepada warga setempat untuk pengembangan wisata, meningkatkan hasil produksi 
dan kualitas sayuran organik untuk memenuhi permintaan pasar, memanfaatkan 
sosial media dan website untuk melakukan promosi dan pemasaran, memperluas 
pemasaran hasil produksi sayuran, meningkatkan pelayanan dan kondisi kebun 
agar lebih baik untuk menarik minat masyarakat, sosialisasi cara budidaya dan 
manfaat sayuran organik kepada warga setempat, menjalin kerjasama dengan 
pihak luar untuk promosi dan pemasaran serta mengatur produksi sayuran untuk 
menjaga kestabilan harga. QSPM menghasilkan prioritas strategi yang paling baik 
untuk diterapkan adalah memanfaatkan sosial media dan website untuk 
melakukan promosi dan pemasaran. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu alternatif 
strategi yang baik untuk diterapkan dalam pengembangan Kampung Sayur 
Organik di Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta adalah memberikan 
pelatihan cara budidaya kepada warga setempat untuk pengembangan wisata, 
meningkatkan hasil produksi dan kualitas sayuran organik untuk memenuhi 
permintaan pasar, memanfaatkan sosial media dan website untuk melakukan 
promosi dan pemasaran, memperluas pemasaran hasil produksi sayuran, 
meningkatkan pelayanan dan kondisi kebun agar lebih baik untuk menarik minat 
masyarakat, sosialisasi cara budidaya dan manfaat sayuran organik kepada warga 
setempat, menjalin kerjasama dengan pihak luar untuk promosi dan pemasaran 
serta mengatur produksi sayuran untuk menjaga kestabilan harga, prioritas strategi 
yang baik untuk diterapkan dalam pengembangan Kampung Sayur Organik di 
Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta adalah memanfaatkan sosial 
media dan website untuk melakukan promosi dan pemasaran. Saran yang dapat 
diberikan yaitu pengelola Kampung Sayur Organik sebaiknya melakukan 
pelatihan budidaya sayuran organik kepada warga setempat untuk meningkatkan 
kemampuan, kreativitas dan menambah pengalaman terkait budidaya sayuran 
organik, perlu dibuatnya tempat budidaya sayuran organik secara bersama – sama 
pada lahan yang luas untuk mengatasi keterbatasan lahan dan permintaan pasar 
tinggi, mengatasi keterbatasan modal yang ada, pengelola perlu mencari bantuan 
dari pemerintah maupun swasta untuk menjalin kerjasama, pengelola Kampung 
Sayur Organik perlu melakukan penambahan sarana dan prasarana untuk 
penunjang kegiatan wisata sehingga lebih menarik masyarakat untuk berkunjung, 
dan pengelola Kampung Sayur Organik perlu membuat media promosi secara 
online melalui internet, yaitu bisa berupa website, blog, dan media sosial sehingga 
dapat bisa lebih dikenal oleh masyarakat secara luas.  
  
x 
 
SUMMARY 
 
Tri Abdul Rahman. H0812179. 2016. "Development of Kampung Organic 
Vegetable in Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta". Mentored by 
Ir. Sutarto, M.Si. and Agung Wibowo, S.P., M.Si. Faculty Of Agriculture Sebelas 
Maret University, Surakarta. 
 
Agribusiness and business systems is one of the spearhead the revival of 
economy in Indonesia who have yet to recover from the crisis. Agribusiness is 
able to accommodate the demands so that the national economy continued to grow 
and meet the principles of psychology, sustainability and equitable both between 
individuals and between regions. On the basis of the development of the system of 
thought and effort agribusinesses are seen as the most appropriate approach for 
the development of the national economy. Agro tourism gives the sense that the 
existence of entanglement between the agricultural sector with the tourism sector. 
The expectation is that the agricultural sector could be growing because it can be 
growing due to getting value from the tourism sector. One of the ones who can are 
expected people's income is the Hometown of Surakarta organic vegetable in 
Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta. Free-range organic vegetable in 
Ngemplak Sutan already dating back to the year 2013. Free-range organic 
vegetable in Ngemplak Sutan long-standing and still remain active but less-
developed consumers and visitors. Therefore it needs a strategy development in 
order for Kampung organic vegetable in Ngemplak Sutan is able to grow and 
compete in the face of threats from a wide range of issues. This research aims to 
know the factors internally and externally which became the strengths, 
weaknesses, opportunities and threats, knowing a good alternative strategies to be 
formulated and know the best strategy for priority to be applied in the 
development of Kampung organic vegetable in Ngemplak Sutan, Mojosongo, 
Jebres, Surakarta. 
The basic method of research is a descriptive analysis. Location of research 
namely Kampung organic vegetable in Ngemplak Sutan, Mojosongo Surakarta, 
Jebres, because that location needs a strategy to develop. The data used are the 
primary and secondary data. The analysis of the data used is (1) Internal Factor 
Evaluation (IFE) for the main strengths and weaknesses owned, (2) External 
Factor Evaluation (EFE) to opportunities and threats, (3) alternative SWOT 
analysis for a good strategy to be applied, (4) QSPM to find out the best strategy 
for priority to be applied in the development of Kampung organic vegetable in 
Ngemplak Sutan, Mojosongo , Jebres, Surakarta. 
The results showed: Internal Factor Evaluation (IFE) show the power 
Ministry is already owned good, enthusiastic high society, bookkeeping, the code 
of conduct already been well-maintained, entrance location, types of vegetables 
and vegetables are organic while the weakness owned is the human resources 
(HR) are less experienced, a narrow land, limited capital, access capital assistance 
difficult, low income, planting arrangement has not been made, the promotion of 
less , and lack of marketing partners. External Factor Evaluation (EFE) indicates 
the chances that there is yet no similar effort, high market demand, the existence 
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of community support, the security environment is maintained, good access road 
(asphalt), and advances in technology while the threat that exists is the number of 
visitors/consumers a bit, the instability of the current economy, the price of 
vegetables fluctuates, and lesser known community. SWOT analysis of alternative 
generating strategies that can be applied i.e. cultivation way of providing training 
to local people for developing tourism, boosting production and quality organic 
vegetables to meet the market demand, utilizing social media and websites to do 
promotion and marketing, expand marketing results of vegetable production, 
improve services and conditions of the garden in order better to attract people's 
interest, socialization and cultivation ways of the benefits of organic vegetables to 
the locals , partnering with outside parties for promotion and marketing as well as 
set up vegetable production to maintain price stability. QSPM produces the most 
excellent strategy priorities to be applied are leveraging social media and websites 
to do promotions and marketing. The conclusions of this research that is an 
alternative to a good strategy to be applied in the development of Kampung 
organic vegetable in Ngemplak Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta, is providing 
training to the cultivation way of the locals for the development of tourism, 
improve production and the quality of organic vegetables to meet the market 
demand, utilizing social media and websites to conduct marketing and 
promotional marketing results, expand vegetable production , improve services 
and conditions of the garden in order better to attract people's interest, 
socialization and cultivation ways of the benefits of organic vegetables to local 
citizens, partnering with outside parties for promotion and marketing as well as 
set up vegetable production to maintain price stability, priority is a good strategy 
to be applied in the development of Kampung organic vegetable in Ngemplak 
Sutan, Mojosongo, Jebres, Surakarta was utilising social media and websites to do 
promotions and marketing. Advice can be given i.e. organic vegetable Hometown 
Manager should do to organic vegetable cultivation training local citizens to 
enhance the capability, creativity and add related experience cultivating organic 
vegetables, needs to be made a place of cultivation of organic vegetables together 
– the same on spacious grounds in order to overcome the limitations of land and 
high market demand, overcoming the limitations of the existing capital, managers 
need to seek help from Governments and private entities to establish cooperation , 
organic vegetable Hometown Manager needs to do the addition of facilities and 
infrastructure to support tourism activities so that more attractive people to visit, 
and organic vegetable Hometown Manager need to make media promotions 
online through internet, that can be a website, blog, and social media so that it can 
be more widely known by the public. 
 
 
